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Abstrak. Bakteri Penghasil IAA mampu menghasilkan fitohormon yang dapat
mempercepat pertumbuhan tanaman. Hormon IAA adalah auksin endogen yang
berperan dalam pembesaran sel, menghambat pertumbuhan tunas samping,
merangsang terjadinya absisi, berperan dalam pembentukkan jaringan xilem
dan floem, dan juga berpengaruh terhadap perkembangan dan pemanjangan
akar. Hormon IAA merupakan hormon yang berperan dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sehingga sintesis oleh bakteri tertentu merupakan
alasan yang menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman. Oleh karena
itu masalah yang perlu dikaji dalam penelitian ini adalah apakah isolat bakteri
endofit dari tanaman kacang tanah berpotensi sebagai penghasil IAA , bagaimana
identifikasi bakteri endofit yang mempunyai kemampuan menghasilkan TAA ,
bagaimana pengaruh IAA terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau. Secara
khusus penelitian bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofit penghasil
IAA pada tanaman kacang tanah , menguji kemampuan isolat bakteri endofit
menghasilkan IAA secara in vitro dan menganalisis IAA terhadap pertumbuhan
dan perkembangan tanaman kacang tanah . Pelaksanaan penelitian dilakukan
dalam 3 tahap, pertama isolasi bakteri endofit penghasil IAA pada bagian akar dan
batangdilakukan pada medium umum untuk pertumbuhan bakteri , kedua menguji
kemampuan bakteri endofit memproduksi IAA secara in vitro, dilakukan dengan
cara menumbuhkan bakteri pada media yang mengandung triptofan.dan ketiga
introduksi bakteri endofit penghasil IAA pada tanaman kacang hijau . Pengujian
kadar [AA yang dihasilkan diukur dengan menggunakan spektrofotometer dengan
panjang gelombang 535 nm. Kecambah yang tumbuh diamati setelah empat
hari . Parameter yang diamati adalah panjang kecambah , , jumlah akar lateral .
Hasil Isolasi didapat 16 isolat yang mempunyai kemampuan menghasilkan IAA
dengan kadar yang di hasilkan berbeda dengan karakteristik morfologi yang
berbeda. Isolat yang menghasilkan kadar IAA tinggi di aplikasi ke kacang hijau .
Pemberian IAA berpengaruh terhadap jumlah akar lateral tapi tidak berpengaruh
terhadap panjang kecambah. Analisis lebih lanjut bahwa semua isolat berbeda
signifikan dengan kontol kecuali isolat AT dalam pembentukan akar lateral. Isolat
DM dan K1K1 mempunyai hasil yang tertinggi dalam pembentukan akar lateral.
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PENDAHULUAN

Bakteri endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan membentuk koloni dalam
jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya. Setiap tanaman tingkat tinggi dapat
mengandung beberapa bakteri endofit yang mampu menghasilkan senyawa biologi atau metabolit
sekunder yang diduga sebagai akibat koevolusi atau transfergenetik dari tanaman inangnya ke
mikroba endofit (Tan & Zhou, 2001 dalam Radji, 2004).Tipe asosiasi biologis antara mikroba
endofit dengan tanaman inang bervariasi dari netral, komensalisme sampai simbiosis.Pada
situasi ini tanaman merupakan sumber makanan bagi mikroba endofit dalam melengkapi siklus
hidupnya (Clay, 1988). Bakteri endofit dapat diisolasi dari permukaan jaringan tanaman yang
steril atau diekstraksi dari jaringan tanaman bagian dalam.

Tanaman tingkat tinggi dapat mengandung beberapa bakteri endofit yang mampu
menghasilkan senyawa biologi atau metabolit sekunder yang diduga sebagai akibat koevolusi
atau transfer genetik (genetic recombination) dari tanaman inangnya ke dalam bakteri endofit
sepanjang waktu evolusinya (Tan & Zhou, 2001 dalam Radji, 2005). Sejumlah mikroba endofit
yang telah berhasil diisolasi dari bagian dalam beberapa tanaman pangan, yaitu pada tanaman
kacang tanah , jagung, sorgum dan tebu (James dan Olivares, 1996).

Bakteri Penghasil IAA mampu menghasilkan fitohormon yang dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman. Hormon IAA adalah auksin endogen yang berperan dalam pembesaran
sel, menghambat pertumbuhan tunas samping, merangsang terjadinya absisi, berperan dalam
pembentukkan jaringan xilem dan floem, dan juga berpengaruh terhadap perkembangan dan
pemanjangan akar. Hormon IAA merupakan hormon yang berperan dalam pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sehingga sintesis oleh bakteri tertentu merupakan alasan yang
menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman (Aryantha et al., 2004) Sejumlah mikroba
endofit yang telah diisolasi dari bagian dalam dan beberapa .

Mekanisme peningkatan pertumbuhan tanaman oleh bakteri endofit dapat terjadi melalui
beberapa cara diantaranya adalah senyawa folat, fiksasi nitrogen, merangsang pertumbuhan akar
lateral dan menghasilkan hormon pertumbuhan seperti auksin, etilen dan sitokinin ( Thakuria et
al. 2004). Tanaman memenuhi kebutuhan hormon melalui kemamampuannya dalam mensintesis
hormon auksin dari mikroorganisme yang berada dalam jaringannya ( Hindersah et al., 2002). Bakteri
penghasil IJAA mempunyai potensi untuk bergabung dengan beberapa fisiologis tanaman dengan
cara memasukkan [AA yang dihasilkannya ke dalam tanaman, itu sendiri adalah tanaman tersebut
lebih sensitif dalam mengubah konsentrasi IAA yang dimilikinya. Akar misalnya merupakan salah
satu organ yang paling sensitif terhadap fluktuasi [AA serta bertanggung jawab dalam meningkatkan
jumlah TAA eksogenus yang berguna bagi proses elongasi akar primer, pembentukan akar lateral dan
akar adventif (Leveau & Lindow, 2004). IAA dihasilkan oleh bakteri dalam tanaman meningkatkan
jumlah rambut akar dan akar lateral tanaman).
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Triftopan merupakan prekusor dalam biosintesis auksin baik pada tanaman maupun pada
mikroorganisme. Triptofan mengandung senyawa aktif yang memacu pertumbuhan mikrobiota
rthizosfer dan endofit. Ketersediaan prekursor yang cocok merupakan faktor primer sekresi
mikrobial dari metabolit sekunder. Biosintesis mikrobial IAA dalam tanah dapat dipacu dengan
adanya triptofan yang berasal dri eksudat akar atau sel-sel yang rusak ( Benziri et al, 1998 dalam
Husen 2003).Tujuan umum penelitian ini adalah mengisolasi dan identifikasi bakteri endofit
penghasil IAA , yang diharapkan berpengaruh pula pertumbuhan dan perkembangan tamanan
kacang hijau.

Bakteri endofit penghasil hormon auksin dapat membantu tanaman untuk tumbuh dan
berkembang disamping auksin endogen yang dimiliki tanaman .Hormon IAA merupakan
hormon yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga sintesis oleh
bakteri tertentu merupakan alasan yang menyebabkan peningkatan pertumbuhan tanaman .
Bakteri endofit penghasil IAA pada tanaman dengan kondisi dan bagian yang berbeda maka
akan bervariasi baik jenis ataupun kemampuannya. Oleh karena itu masalah yang perlu dikaji
dalam penelitian ini adalah a. Adakah isolat bakteri endofit dari tanaman kacang tanah berpotensi
sebagai penghasil IAA b. Apakah waktu inkubasi berpengaruh terhadap kemampuan bakteri
endofit menghasilkan IAA c. Bagaimana pengaruh IAA terhadap pertumbuhan tanaman

METODE

Kemampuan bakteri endofit memproduksi IAA secara in vitro, dilakukan dengan cara
menumbuhkan bakteri pada media yang mengandung triptofan. Suspensi bakteri sebanyak 3 ml,
dengan jumlahsel 108 CFU/ml / setara Mc Farland (Bresson dan Borges, 2004).diinokulasikan
pada 30 ml media Luria Bertani Triptofan Cair (LBT)cair. Kultur bakteri diinkubasi pada
suhu ruang dan digoncang padakecepatan 150 rpm selama 7 hari. Kadar IAA yang dihasilkan
selamakultivasi diukur setiap dua hari sekali. Pengukuran kadar IAA secarakolorimetri dengan
spectrofotometer pada panjang gelombang 530 nm.Cairan kultur disentrifugasi dengan kecepatan
5000 rpm selama 25 menit.Filtrat yang diperoleh kemudian dicampur dengan dengan reagen

Salkowski (150 ml H2SO4 pekat , 250 ml akuades , 7.5 ml of 0.5 MFeCI3 -6H20
dengan perbandingan 2: 1.Campuran diinkubasi pada suhu ruang selama 1 jam sebelum
diukurabsorbansinya pada panjang gelombang 535 nm. Kadar IAA yang dihasilkan bakteri
endofit ditentukan darihasil plot linear nilai absorbansi IAA standar

Filtat kultur bakteri yang positif menghasilkan IA A diuji dalam bentuk cair dan padat terhadap
pertumbuhan tanaman kacang tanah . Introduksi bakteri endofit dilakukan pada kecambah
tanaman kacang tanah yang steril. Untuk mendapatkan kecambah steril maka biji kacang tanah
ditumbuhkan dalam media agar steril. Biji kacang tanah dibersihkan permukaannya dengan

cara dicuci di bawah air mengalir merendam biji kacang tanah dalam campuran larutan Agrep
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(fungisida) dengandua tetes larutan tween 80%, dan dishaker selama 30 menit dengan kecepatan
120 rpm. Biji dicuci kembali dengan akuades steril, kemudian direndam dengan larutan kloroks
10 % dengan dishaker selama 15 menit dan dicuci kembali dengan akuades steril sebanyak tiga
kali. Biji tersebut direndam kembali dengan larutan kloroks 5 % dengan dishaker selama 15
menit, kemudian dicuci dengan akuades steril sebanyak tiga kali. Tahapan terakhir, biji direndam
di dalam alkohol 70 % selama satu menitdan dibilas dengan akuades steril (Suryowinoto, 1996).
Biji kacang tanah yang telah steril ditanam ke dalam media agar. Biji tersebut ditumbuhkan
selama satu minggu dan diletakkan pada ruangan yang kurang cahaya, kemudian kecambah
muda dipindahkan ke dalam wadah steril.

Kecambah tersebut direndam ke dalam suspensi biakan yang telah disetarakan kekeruhannya
dengan larutan Mc Farland (10® sel/ml) selama satu jamdengan pengenceran 50%. Kecambah
yang direndam dengan akuades digunakan sebagaikontrol, masing-masing perlakuan diulang
sebanyak enam kali. Setiap kecambah yang telah direndam dalam suspensi biakan ditanam
pada media tanah steril di dalam polibag. Kecambah yang tumbuh diamati setelah satu minggu.

Parameter yang diamati adalah panjang kecambah , jumlah akar lateral dan berat basah tanaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan bakteri endofit dalam memproduksi [AA bervariasi berdasarkan jenis isolat,

umur kultur seperti terlihat pada grafik di bawah ini :
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Gambar . Grafik Produksi IAA daribeberapa isolat bakteri endofit
Dari gambar dapat terlihat bahwa produksi IAA oleh bakteri sebagian besar (10 isolat) pada

hari ke empat setelah inkubasi , tetapi sebaliknya pada isolat GNP1K2, P1K2 produksi IAA
meningkat dengan bertambahnya waktu kultur dan 4 isolat yaitu GNP4K1, K1K2, GNP1K1
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dan GNP2K2 produksi IAA tertinggi pada hari ke dua. Perbedaan ini diduga karena adanya
variasi jenis bakteri, lokasi . Produksi IAA oleh bakteri bervariasi karena faktor lingkungan,
tingkat pertumbuhan dan ketersediaan asam amino dan sumber N lainnya (Frankenberger
and Arshad dalam Yurnaliza. 2010).. Penurunana kadar IAA pada hari keempat atau ke enam
disebabkan nutrisi yang tersedia sudah mulai berkurang dalam hal ini tryptophan sehingga IAA
yang dihasilkan menjadi berkurang penggunaan nutrisi setiap bakteri bervariasi. Pada beberapa
isolat semakin meningkat seiring dengan waktu inkubasi hal ini karena pada waktu inkubasi
hari ke dua enzim yang mengubah triptofan menjadi IAA masih rendah, Sejalan dengan laju
pertumbuhan bakteri enzim yang digunakan dalam konversi triptofan menjadi IAA cukup aktif
sehungga dihasilkan IAA yang tinggi .

Bakteri endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan membentuk koloni dalam
jaringan tanaman tanpa membahayakan inangnya. Setiap tanaman tingkat tinggi dapat
mengandung beberapa bakteri endofit yang mampu menghasilkan senyawa biologi atau
metabolit sekunder yang diduga sebagai akibat koevolusi atau transfergenetik dari tanaman
inangnya ke mikroba endofit (Tan & Zhou, 2001 dalam Radji, 2004).Tipe asosiasi biologis antara
mikroba endofit dengan tanaman inang bervariasi dari netral, komensalisme sampai simbiosis.
Pada situasi ini tanaman merupakan sumber makanan bagi mikroba endofit dalam melengkapi
siklus hidupnya (Clay, 1988). Bakteri endofit dapat diisolasi dari permukaan jaringan tanaman
yang steril atau diekstraksi dari jaringan tanaman bagian dalam.Secara khusus, bakteri masuk
ke jaringan melalui jaringan yang berkecambah, akar, stomata, maupun jaringan yang rusak
(Zinniel et al., 2002).

Sintesis IAA oleh mikroba tergantung jalur triptofan dimana typtopan digunakan sebagai
prekursor dan jaringan tanaman taksonomi beragam dan metabolik yang berbeda. Beberapa
mikroorganisme endofit memiliki potensi untuk mensintesis IAA untuk meningkatkan atau
merangsang pertumbuhan ketika terjadi kolonisasi dengan endofit (Shi et al. 2009).. Salah
satu kontribusi besar mikroorganisme ini terhadap pertumbuhan tanaman adalah produksi
molekul seperti auksin (Spaepen et al. 2007). Indole 3 asam asetat (IAA) menjadi auksin dapat
merangsang pertumbuhan seperti pemanjangan sel dan pembelahan sel dan diferensiasi (Taghavi
et al. 2009). Beberapa hasil penellitian bahwa Indole 3 asam asetat (IAA) banyak diproduksi
oleh Enterobacter sp., Pseudomonas sp, dan Azospirillum sp. (El-Khawas dan Adachi 1999).
Bakteri penghasil IAA berpotensi mempengaruhi proses pertumbuhan dari jumlah IAA ke dalam
diproduksi dan sensitivitas jaringan utuk perubahan konsentrasi [AA.

Isolat yang diaplikasi ke tanaman kacang hijau yaitu dengan kandungan IAA yang tinggi
dari 16 isolatyang diperoleh dipilih 5 isolat , hasil aplikasi ke tanama dapat di lihat pada tabel 2

.di bawah ini :
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Tabel 2. Pengaruh beberapa isolat penghasil IAA terhadap pertumbuhan panjang akar dan
jumlah akar

Isolat Panjang kecambah Jumlah akar
AT 16.025 15 be
DM 15.025 24.75a

GNP2K21 15.425 19.5 ab
KI1K1 14.20 23.75a
P2K3 14.75 19.75 ab

KONTROL 14.65 13.75¢

Hasil analisis anava satu jalan bahwa isolat bakteri penghasil TAA tidak berpengaruh
terhadap panjang kecambah tetapi berpengaruh terhadap jumlah akar. Pada konsentasi rendah
IAA menyebabkan pemanjangan akar dan maupun pucuk , jika konsentrasi IAA lebih tinggi
pemanjangan pucuk dan akar menjadi terhambat ( Moore, 1989) . Penambahan IAA eksogen
berpengaruh terhadap peningkatan konsentrasi IAA dalam tanaman sehingga menyebabkan
terhambatnya panjang kecambah. Berbeda dengan jumlah akar konsentrasi [AA yang ada pada
tanaman justru merangsang pembentukan akar lateral (Patten & Glick 2002).

Menurut Bacon & Hinton (2007), bakteri endofit selain menghasilkan IAA , juga
meningkatkan meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman sepertinitrogen, fosfat, dan mineral
lainnya sehingga pertumbuhan tanaman meningkat. Akar merupakan salah satu organ yang paling
sensitif terhadap fluktuasi IAA serta bertanggung jawab dalam meningkatkan jumlah IAA eksogenus
yang berguna bagi proses elongasi akar primer, pembentukan akar lateral dan akar adventif (Leveau
& Lindow, 2004). IAA merupakan hormon auksin utama dalam tanaman yang mengendalikan
pertumbuhan tanaman , banyak proses fisiologis penting termasuk pembesaran sel, diferensiasi
sel . IAA yang dihasilkan oleh bakteri jika diberikan pada tanaman akan dapat berpengaruh

terhadap sensitivitas jaringan tanaman.
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Isolat bakteri endofit penghasil IAA berpengaruh terhadap jumlah akar lateral tetapi
tidak berpengaruh terhadap panjang kecambah. Isolat bakteri yang paling besar merangsang
pembentukan akar lateral adalah isolat DM dan K1K1.

Saran

Perlu dilakukan pengenceran yang bervariasi dari kultur cair isolat bakteri yang akan

digunakan serta variasi dalam waktu perendaman kecambah dalam kultur cair bakteri.
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